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TOLITOLI, MERCUSUAR -
Pejabat Pelaksana
Keglatan (PPK) di kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan (KOP) Tolitoli be-
lum juga berhasil menemui PT
Sumber Bangun Sentosa (SBS)
diJakarta, Padahal perusahaan
itu adalah pelaksana pemban-
gunan mega proyek dermaga
senilai Rp17,94 millar yang
tak rampung di Kabupaten
Tolitoli.

"PPK yang saya tugaskan ke
Jakarta melakukan konsul-
tasi ke kementerian mengenai
pekerjaan yang bakal tidak
rampung itu, namun sam-
pai sekarang belum kembali
ke Tolitoll. Mungkin dia be-
lum ketemu dengan direktur

DERMAGA TOLITOLI BERMASALAH
PPK Belum BerhaSII Temul Kon traktor

PT SBS selaku rekanan yang
mendapat pekerjaan dermaga
diTolitoli," jelas Kepala Kantor
KOP, Nelson Kahosadi, Selasa
(26/11/2013).

Menurutnya, pengerjaan
dermaga yang mengalami
keterlambatan pemasangan
tlang pancang sekarang ini
lebih disebabkan kinerja pthak
kontraktor yang tidak maksi-
mal, “Sebenarnya keinginan
kita pembangunan dermaga
itu cepat selesai, supaya ma-
sth ada tahapan berikutnya,
Karena tahapan pekerjaan itu
hanya pengadaan tiang pan-
cang dan pemasangan tlang
pancang,” ungkapnya,

la pun menyesalkan belum
terpenuhinya pemasangan 17

\

titik tiang pancang di sekitar
dermaga Kabupaten Tolitoli.
Secara otomatls dengan keter-
lambatan progres pekerjaan
tentunya perusahaan selaku
pelaksana mendapat peni-
laian yang tidak balk. “Saya
selaku PPK hanya pengacu
pada aturan, Kalau tidak ada
keputusan permintaan per-
panjangan waktu pekerjaan
dari PPK, terpaksa kita putus
kontrak dan perusahaan kita
akan blacklist (masuk daftar
hitam),” tandasnya.
Sebelumnya, Kepala Kantor
KOP, Nelson pernah mengata-
kan, jika pembangunan der-
maga tersebut tidak dapat

SEORANG pekerja beristirahat sementara di belakangnya terlihat masih banyak
tiang pancang yang belum terpasang d dermaga Tolltoll. FOTo: RAMLANIMS
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Kontraktor Dermaga Terancam Daftar Hitam
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diselesaikan dengan waktu
kontrak yang ditetapkan
maka pihaknyatetap menga-
cu pada aturan pengadaan
barang dan jasa.

“Saya sudah berapa kali
melakukan teguran kepa-
da pelaksananya, malah
hampir tiap hari saya ke
lapangan melihat kondisi
pembangunan dermaga.
Dan memang pengerjaann-
ya lambat, padahal waktu
kontrak pelaksanaan hanya
180 hari,” terang Nelson.

Nelson mengatakan, ke-
terlambatan pekerjaan der-
maga Tolitoli merupakan
kelalaian pihak kontrak-
tor. Waktu yang diberikan

untuk menyelesaikan pe-
kerjaan dermaga tersebut
tinggal sepuluh hari (batas
kontrak per 19/11/2013).
Olehnya, sebagai KPA, ia
menegaskan tidak lagi bakal
memberikan dispensasi
waktu.

“Ya, perusahaan yang
mengerjakan dermaga itu
kita akan berikan catatan
hitam. Dan soal pekerjaan
paling tidak kita hanya ba-
yarkan sesuai volume. Dan
saya selaku KPA sudah me-
merintahkan PPK berang-
kat ke Jakarta berkoordinasi
dengan kementerian,” te-
gasnya. Jika hasil koordi-
nasi tersebut menegaskan

perubahan kontrak atau
CCO terhadap pekerjaan
dermaga itu, dan ternyata
CCO yang diberikan tidak
dapat tercapai, maka tinda-
kan yang terpaksa dilakukan
adalah pemutusan kontrak.
Sisa anggaran serta uang
jaminan kontrak akan di-
kembalikan ke negara.
“Terus terang saya sesal-
kan kontraktor (PT SBS)
yang mengerjakan der-
maga itu. Memang dalam
kegiatan proyek pengadaan
tiang pancang sebanyak
478.768,45 kilogram sudah
terpenuhi, tetapi penanca-
pan tiang mengalami keter-
lambatan,” ujarnya. Lan




